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 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara XIV (Unit 

Pabrik Gula Takalar). Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara 

XIV dengan jumlah responden sebanyak 81 orang.  Dalam hal pengumpulan 

data teknik yang dilakukan yaitu dengan cara menyebarka koesioner terhadap 

karyawan dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda,uji F, uji 

T, Koefisien Determinasi. Berdasarkan  hasil  penelitian , variabel Motivasi Dan 

Kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan,  dengan  ini  

kedua hipotesis  yang  diajukan  dapat  diterima,  dan  dari kedua variabel yang 

paling berpengaruh adalah variabel kompensasi x2 yang memperoleh nilai t 

hitung = 4.141. 

 

Abstract: The purpose of this research is to determine the factors that influence 

employee performance at PT Perkebunan Nusantara XIV (Takalar Sugar 

Factory Unit). This research was conducted at PT. Perkebunan Nusantara XIV 

with a total of 81 respondents. In terms of technical data collection, this is done 

by distributing questionnaires to employees and analyzing them using multiple 

linear regression analysis, F test, T test, Coefficient of Determination. Based on 

the research results, the Motivation and Compensation variables partially 

influence employee performance, with this the two hypotheses proposed can be 

accepted, and of the two variables the most influential is the x2 compensation 

variable which obtains a calculated t value = 4.141. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pengembangan dunia bisnis maka perusahaan perlu menuntut untuk menciptakan 

kinerja karyawan yang  lebih tinggi. Di Dalam lingkungan tersebut perusahan harus mampu 

membangun dan meningkatkan kinerjanya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan yaitu SDM yang merupakan suatu pelaku ataupun sebagai penggerak 

dari keseluruhan perencanaan sampai dengan pengevaluasian untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Keberhasilan sebuah organisasi tergantung kepada bagus atau tidaknya kinerja pegawai 

dari organisasi tersebut. Kinerja dari sebuah organisasi tergantung kepada pegawainya dimana 

setiap pegawai adalah penggerak sebuah organisasi. Sesuatu yang baik dari pegawai akan 

berdampak langsung kepada kemajuan atau kemunduran yang diperoleh organisasi tersebut. 

Seperti diketahui bahwa pencapaian tujuan organisasi yaitu sesuatu yang diinginkan oleh setiap 
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organisasi. pegawai yang memiliki kinerja rendah akan sulit untuk mencapai hasil yang 

diharapkan, hal tersebut sesuai dengan penelitian Maheswari, dan Lutvy (2015). 

 Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dapat memilih beberapa cara 

yang sesuai dengan situasi dan kemampuan perusahaan, diantaranya adalah melakukan 

pemberian kompensasi. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan (Malayu SP.Hasibuan, 2012). Kinerja pegawai berkaitan erat dengan 

motivasi kerja dan kompensasi yang diterapkan atau diberikan dalam suatu organisasi. 

Kompensasi yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat membantu atau memberikan 

dampak yang baik terhadap pegawainya terutama dalam rangka menciptakan kinerja yang 

tinggi bagi pegawai tersebut. Organisasi yang dapat menerapkan sistem kompensasi yang baik 

maka akan mempengaruhi motivasi pegawai yang berdampak terhadap kinerja pegawai dalam 

suatu organisasi, hal tersebut sesuai dengan penelitian Maheswari, dan Lutvy (2015). 

Selain faktor pemberian kompensasi, lingkungan kerja tempat karyawan tersebut bekerja 

juga tidak kalah pentingnya di dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dimana Lingkungan 

Kerja adalah kondisi–kondisi material dan psikologis yang ada dalam organisasi. Maka dari itu 

organisasi harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan fisik (tata 

ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna, 

penerangan yang cukup maupun musik yang merdu), serta lingkungan non fisik (suasana kerja 

karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antar sesama karyawan, hubungan antar 

karyawan dengan pimpinan, serta tempat ibadah). Lingkungan kerja yang baik dapat 

mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan 

meningkatkan kinerja karyawan. Bagi perusahaan, penelitian kinerja sangat berguna untuk 

menilai kuantitas, kualitas, efisiensi perubahan, motivasi para karyawan serta melakukan 

pengawasan dan perbaikan. Kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktivitas dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Setiap perusahaan 

tidak akan pernah luput dari hal pemberian balas jasa atau kompensasi yang merupakan salah 

satu masalah penting dalam menciptakan kinerja karyawan, karena untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dibutuhkan pemenuhan kompensasi. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Sebagaimana 

dikemukakan oleh Mangkunegara (2005) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang), yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung-jawab yang diberikan kepadanya.  

Jadi kinerja merupakan kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan 

kegiatan, atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang 

diharapkan, Maheswari dan Lutvy, (2015) dalam Byars dan Rue. 

Kinerja karyawan yaitu tingkatan hasil pekerjaan seorang karyawan dalam 

pencapaiannya sesuai atau bahkan melebihi  target pekerjaan yang diberikan perusahaan 

tersebut menurut Simamora (2004). Tingkatan yang dimaksud yakni :  
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Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. 

Secara konkrit motivasi dapat diberi batasan sebagai “Proses pemberian motif (penggerak) 

bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas 

demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien”(Sarwoto, 1979 ). 

Motivasi adalah keinginan ataupun dorongan yang timbul  dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang itu bertindak. Biasanya orang itu bertindak karena sebuah alasan untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Motivasi yaitu suatu energy yang dapat mengerakkan diri seorang karyawan untuk 

mencapai suatu tujuan organisi atau perusahaan tersebut. Motivasi sangat penting bagi 

perusahaan karena dengan adanya motivasi maka karyawan akan terdorong serta tergerak 

untuk memperbaiki kinerjanya ,dengan itu maka dapat mempermudah karyawan untuk 

mencapai tujuannya. 

Dengan adanya motivasi kerja maka karyawan akan terdorong untuk mengerjakan 

pekerjaannya masing-masing sesuai dengan tujuan awal dari perusahaan, yakni untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan rencana awal dari organisasi ataupun perusahaan tersebut. 

Motivasi kerja dapat menimbulkan serta menciptakan jiwa semangat serta kemauan yang 

tinggi. Dampak yang diterima perusahaan jika motivasi dilakukan terhadap karyawan maka, 

perusahaan akan memperoleh suatu peningkatan produksi yang memiliki tingkat nilai yang 

berkualitas. 

b. Jenis Motivasi 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) motivasi sebagai kekuatan mental individu 

memiliki 2 jenis tingkat kekuatan, yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsic adalah motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri orang tersebut 

tanpa bantuan dorongan dari orang lain. Contoh : cepat menyelesaikan tugas yang 

diberikan agar tugasnya ataupun kerjaannya tidak menjadi menumpuk. 

2. Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul dari dorongan ataupun ransangan 

seseorang. Contoh : Banyak belajar mengenai hal baru karena tuntutan dari peker 

pekerjaan maupun perusahaan yang bersangkutan. 

c. Manfaat  motivasi  

Menurut Hamalik (2003) fungsi motivasi adalah :  

1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau tindakan.Tanpa adanya motivasi maka 

tidak akan timbul perbuatan seperti pekerjaan. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan pekerjaan pencapaian 

tujuan yang diinginkan.  

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai mesin dalam 

mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan 

4. Indikator motivasi 

1. Kebutuhan fisik dan biologis (Physiological Needs) 

Yang Mampu memenuhi kebutuhan serta keberlangsungan  hidup karyawan . 

2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan (safety and security Needs) 
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Mampu menjamin keselamatan  serta memberikan rasa aman ,yakni memberikan 

perlindungan dari berbagai bahaya yang mengancam  baik fisik maupun pisiko social. 

3. Kebutuhan social (affiliation or ecceptance Needs) 

Mampu memenuni kebutuhan social dalam artian misalnya kebutuhan  keluarga. 

4. Kebutuhan akan penghargaan (exteem or status Needs) 

Memberi penghargaan jikalau memang dia berhak memperolehnya dengan dilihat dari 

hasil kerja misalnya kenaikan jabatan ataupun golongan. 

d. Kompensasi 

a) Pengertian Kompensasi 

Kompensasi yaitu pemberian apresiasi atau imbalan yang diberikan oleh perusahaan 

berdasarkan kinerja yang hasilkan oleh aryawan tersebut baik berbentuk non finansial 

maupun finansial.  

 Menurut Maheswari dan Lutvy (2015) yang dikutip dari Ati Hasibuhan (2007) 

Kompensasi yaitu semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung maupun tdk 

langsung yangditerima sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada organisasi atau 

perusahaan tersebut menurut.  

Kompensasi dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan perusahaan untuk 

karyawan sesuai dengan hasil kerja yang diberikan kepada perusahaan ataupu instansi. 

Dengan adanya pemberian kompensasi ini maka karyawan akan mudah termotivasi atau 

terdorong untuk semakin memaksimalkan serta meningkatkan hasil kerjanya kepada 

perusahaan yang telah ditempati bekerja atau yang sering disebut sebagai kinerja dari 

karyawan yang bersangkutan. 

b) Tujuan pemberian kompensasi 

1. Memperoleh karyawan yang berkualias 

2. Terciptanya kepuasan kerja 

3. Karyawan yang sudah ada dapat bertahan 

4. Terjadinya keadilan terhadap karyawan 

5. Dapat memotivasi kerja karyawan 

6. Disiplin kerja 

METODE 

Jenis Dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan juga menggunakan teknik analisis regresi yang berganda, serta 

peneliti menggunakan juga program SPSS 22. 

Metode kuantitatif yaitu metode merupakan penelitian mengambil data dalam bentuk 

angka dalam jumlah yang banyak,atau penelitian yang mengambil sampel dari suatu 

populasi dengan menggunakan kuesioner yang terstruktur yang berfungsi sebagai alat 

pengumpulan data tersebut. 

b. Sumber Penelitian 

Sumber penelitian ada 2 yaitu Data primer dan Data Sekunder, berikut penjelasannya 

.a). Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan atau tempat 

kejadian dengan melakukan survey langsung  terhadap narasumber diperusahaan tersebut. 



Accounting Profession Journal (APAJI), Vol. 6 No 1, Bulan Januari 2024 

151 
 

b). Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain ataupun dari dokumen 

dokumen yang terdapat dalam objek penelitian ,dimana dokumen ataupun buku ini 

merupakan arsip bersifat pribadi dari perusahaan . 

1. Teknik Pengumuman Data 

         Teknik pengumuman data yang sering digunakan dalam pengumpulan 

informasi dalam sebuah penelitian yakni: 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses identifikasi masalah atau kejadian apa yang terjadi di 

tempat penelitian  dengan cara melakukan pengamatan secara sistematis pada objek 

penelitian . 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang sering digunakan dalam proses pengumpulan 

data untuk memperoleh data yang diinginkan pada objek penelitian. Dimana pada proses 

wawancara ini atau yang sering juga disebut dengan interview sering sekali digunakan 

karena dengan ini perolehan data dapat bersifat langsung dari narasumber. 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan suatu metode yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data dengan cara membuat suatu pertanyaan dalam bentuk tertulis untuk 

dibagikan ke berbagai orang ataupun yang sering disebut dengan responden. Dimana 

pertanyaan yang dibuat tersebut harus dijawab oleh responden tersebut, agar nantinya proses 

pengumpulan data serta penelitian data dapat direalisasikan dengan menyebar kuesioner 

tersebut. 

2. Populasi Dan Sampel 

a) Populasi  

Populasi Menurut kuncoro (2003) merupakan sekelompok elemen yang lengkap, 

dimana didalamnya terdapat beberapa unsur yang berupa orang serta  populasi adalah 

keseluruhan dari objek penelitian. Populasi yang terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara 

XIV Sebanyak 418 Karyawan yang terbagi bagi dalam divisi perusahaan 

b) Sampel 

Pengertian sampel menurut Suharsimi Arikunto (2006) adalah : “sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti” PT. Perkebunan Nusantara XIV (Pabrik Gula Takalar) memiliki 418 

sampel. Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam sebuah 

penelitian dimana sampel adalah sebagian kecil atau separuh dari objek penelitian tersebut 

dimana hanya sebagian kecil dari populasi yang diambil untuk diteliti dan dianggap bisa 

mewakili populasi. 

Dilihat dari jumlah sampel  sebanyak 418 yang berada pada perusahaan PT. 

Perkebunan nusantara   XIV (Pabrik Gula Takalar) ,dimana dilihat dari jumlah sampelnya 

yang terlalu besar  atau mempunyai skala besar maka dengan ini kita perlu melakukan 

perhitungan sampel dengan menggunakan rumus sloving. 

a) Rumus sloving  

Rumus sloving yaitu rumus  yang digunakan  dimana pada saat menghitung data 

dengan jumlah populasi yang besar. 

n = N / (1 + (N x e²)) 
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              Penjelasan: 

n adalah jumlah sampel yang dicari 

N adalah jumlah populasi 

e adalah margin eror yang ditoleransi. 

 

Sehingga : n = 418 / (1 + (418 x 0,10²))\ 

n = 418 / (1 + (418 x 0,01)) 

n = 418 / (1 + 4,18) 

n = 418/ 5,18 

n = 80,69 

Jadi berdasarkan pada rumus sloving  diatas Dari populasi 418  menjadi 80,69 dan   

apabila dibulatkan  maka akan menjadi 81 sampel. 

Analisis Regresi linier Berganda 

Alat pengukur seberapa jauh pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan yakni disebut analisis regresi linear Berganda dimana sebuah analisis yang 

menggambarkan estimasi pengaruh dari dependen (Y) terhadap dua variabel Independen 

(X)  Dalam penelitian  ini dipakai dua variabel independen yakni motivasi kerja (X1) Dan 

lingkungan kerja (X2). Sedangkan Variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). Rumus dari 

Analisis Regresi Linear Berganda yaitu sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Keterangan: 

Y       : Variabel Terikat (Kinerja Pegawai) 

a       : Konstanta 

X1      : Motivasi Kerja  

X2     : Lingkungan Kerja 

e       : Standar Error 

b1, b2   : koefisien regresi untuk masing-masing variabeL independen 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

a) Analisa inferensial 

1) Uji Hiotesis 

a) Uji Parsial (t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah varabel bebasnya secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat apabila dihitung > t table maka dapat dinyatakan 

signifikan,  yaitu  terdapat  pengaruh  antara  variabel  bebas  yang diteliti dengan variabel 

terikat. Adapun hasil uji t sebagai dibawah : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 8.478 3.154  2.688 .009 

x1 .230 .097 .252 2.376 .020 

x2 .433 .105 .440 4.141 .000 

Tabel IV.8. Uji Persial (t) 
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Analisa uji-t  pada  tabel  diatas  untuk  variabel Motivasi,  nilai  t  hitungnya sebesar 

2.376 sementara itu nilai t tabel disrtibusi 0.05 (5%) sebesar 1.671 maka t hitung > t tabel dan 

nilai signifikan yaitu 0.020< 0.05 artinya individual variabel Motivasi berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap Kinerja karyawan. Untuk variabel kompensasi nilai t hitungnya sebesar 

4.141 sementara nilai t tabel distribus 0,05 (5%) sebesar 1.671 maka t hitung > t tabel dan nilai 

signifikannya yaitu 0.000 < 0.05 artinya individual variabel kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja Karyawan .  

Berdasarkan  hasil  sajian  data  diatas,  variabel Motivasi Dan Kompensasi secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan,  dengan  ini  kedua hipotesis  yang  diajukan  dapat  

diterima,  dan  dari kedua variabel yang paling berpengaruh adalah variabel kompensasi x2 

yang memperoleh nilai t hitung = 4.141. 

 

b) Uji Simultaf (F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama- sama variabel bebas secara 

signifikan terhadap variable terikat. Jika F hitung > dari F tabel maka dapat dinyatakan variabel 

bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Adapun hasil uji F disajikan di 

bawah ini : 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 243.509 2 121.755 23.537 .000b 

Residual 403.479 78 5.173   

Total 646.988 80    

Tabel IV.9. Uji Simultaf (F) 

Hasil perhitungan statistik uji-F pada tabel 4.19 menunjukkan nilai F hitung 23.537. 

setelah itu dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 212 dengan signifikan 5% (0.05). maka 

dapat ditarik kesimpulan F hitung > dari F tabel (23.537) dengan signifikan F 0,000 < 0,05 

dimensi variabel indipenden Motivasi (X1) dan kompensasi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan , sehingga dinyatakan kedua 

hipotesis yang diajukan dapat diterima. 

Uji Koefesien Determinasi (R²) 

Koefesien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independent menjeaskan mengenai variabel dependen. Nilai R square dikataan baik 

jika diatas 0,5 karena nilai R berkisar antara 0-1. 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .613a .376 .360 2.27438 

Tabel IV.10. Uji Koefisien Determinasi(R²) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Adjuster R Square memiliki  nilai  sebesar  

0.376 artinya  variabel Motivasi Dan Kompensasi   memberikan  pengaruh  terhadap  kinerja 

Karyawan  sebesar 37.6 % dan sisanya 62.4% dipengruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

2) Analisis Regresi Berganda 
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Pengujian persyaratan penyajian analisis asumsi klasik dasar regresi yang telah 

dilaksanakan sebelumnya memberikan hasil bahwa variabel- variabel yang terliat didalamnya 

memenuhi kualifikasi persyaratan dan asumsi klasik tersebut, penelitian dilanjutkan dengan 

melakukan pengajuan signifikan dan inter prestasi model regresi. 

Coefficientsa 

     

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 8.478 3.154  2.688 .009 

x1 .230 .097 .252 2.376 .020 

x2 .433 .105 .440 4.141 .000 

Tabel IV.11. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan table diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = α + βX1 + βX2 

Y + 8.478 + 0.230  + 0.433  

Interprestasi dari persamaan regresi berganda tersebut sebagai berikut : 

Jika nilai dari variabel motivasi X1 dan kompensasi X2 adalah konstan atau sama dengan nol, maka 

nilai variabel Y (kinerja karyawan) adalah 8.478 

1) Variabel motivasi X1 mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) dengan 

koefisien sebesar 0.230 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel motivasi (X1) sebesar 

satuan maka kinerja karyawan (Y) akan berkurang sebesar 0.230. Dengan catatan variabel 

lain tetap konstan. 

2) Variabel kompensasi X2 mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) dengan 

koefisien sebesar 0.433 yang artinya jika terjadi peningkatan varibel kompensasi (X2) 

sebesar satuan maka kinerja karyawan (Y) akan berkurang sebesar 0.433. Dengan catatan 

variabel lain tetap kostan 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh yang 

positif dan signfikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Unit Pabrik Gula Takalar ). 

1. Pengaruh  Variabel Motivasi (X1) Terhadap  Variabel Kinerja Karyawan  (Y) Pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar). 

Motivasi Berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Unit Pabrik Gula Takalar ) yang dapat dilihat dari hasil analisis data yang dilakukan, dimana 

keofisien Variabel sebesar 0.230. Motivasi Berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar ) yang dapat dilihat dari hasil analisis 

data yang dilakukan, dimana keofisien Variabel sebesar 0.433. 

Hasil pnelitian secara statistik membuktikan bahwa pengaruh signifikan secara langsung antara 

motivasi terhadap kepuasan kerja. Ini berarti bahwa semakin baik pembarian motivasi maka 

semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik 

Gula Takalar). Demikian sebaliknya, apabila pemberian motivasi tidak dilakukan maka akan 
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menimbulkan ketidak puasan karyawan. Hasil penelitian tersebut juga diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astutik (2010), bahwa motivasi mempunyai pengaruh 

signifikan dan dengan arah positif terhadap kepuasan kerja dan juga menurut para responden yang 

merupakan karyawan pada PT. Perkebuan Nusantara XIV (Unit Perkebunan Nusantara). 

2. Pengaruh Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Variabel Kinerja Kryawan (y)  PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar ) 

Kompensasi Berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Unit Pabrik Gula Takalar ) yang dapat dilihat dari hasil analisis data yang dilakukan, dimana 

keofisien Variabel sebesar  0.433. 

Kompensasi sebagai sesuatu yang diterima sebagai pengganti jasa mereka pada perusahaan dan 

pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya 

manusia yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghagaan individual sebagi 

pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasiaan adalah baik, dengan artian bahwa adanya gaji 

yang diterima karyawan, dirasa lebih sesuai dengan pekerjaan dan beban kerja karyawan, adanya 

kesesuaian gaji yang diterima karyawan dan diberikan tepat pada waktu setiap bulan, adanya 

perusahaan yang telah memberikan insentif kepada setiap karyawan sesuai dengan prestasi kerja 

yang dicapai karyawan dalam pekerjaanya, adanya perusahaan yang memberikan tunjangan 

kepada setiap karyawan sesuai dengan jabatan diperusahaan, adanya fasilitas dikantor yang 

disediakan oleh perusahaan yang dirasa lebih menunjang aktifitas kerja karyawan yang baik, telah 

menjadikan merasa nyaman dan sesuai dengan beban tugas yang telah diberikan oleh organisasi 

dibidang kerjanya sehingga karyawan akan senang dan mencintai pekerjaannya. kerja maupun 

kepuasan kerja mereka akan turun. 

Penjelasan tersebut diperkuat dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Wijayanto(2013) yang menyatakan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu dilihat dari wawancara dah hasil rekapitulasi 

koesioner, berdasarkan jawaban dari responden yang merupakan karyawan pada PT. Bank 

SulSelBar Cabang Syariah Maros. Dan Handoko (2012) menyatakan bahwa kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagi balas jasa untuk kerja mereka. Bila 

kompensasi diberikan secara benar, para karyawan akan lebih terpuasakan dan termotivasi untuk 

mencapai sasaran-sasaran organisas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengaruh kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar) 

dengan menggunakan model regresi linear berganda, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar). 

2. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pada  PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Unit Pabrik Gula Takalar). 

3. Kompensasi dan Motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar). 
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SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan 

dengan tujuan untuk kebaikan dan kemajuan pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XIV 

(Unit Pabrik Gula Takalar) kedepannya bahwa : 

1. Untuk meningkatkan output yang ingin dicapai pada suatu perusahaan dalam hal ini PT. 

Perkebunan Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar), maka perlu memperhatikan kebutuhan 

karyawan seperti pemberian tunjangan yang sesuai dengan hasil yang dicapai pada karyawan 

tersebut.  

2. Untuk dapat menjaga kelangsungan peningkatan kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara XIV (Unit Pabrik Gula Takalar), maka disarankan kepada para karyawan agar 

senantiasa mampu memberikan motivasi dan pelatihan kerja secara terus-menerus kepada 

karyawan untuk melakukan pekerjaan secara lebih profesional, lebih giat, tepat waktu dan dengan 

loyalitas yang tinggi. 
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